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ABSTRAK 

 

Alifah, Rizqi Nur. 2019. Pengaruh Pemberian Jus Okra (Abelmoschus 

esculentus L) terhadap Kadar HDL pada Serum Darah Tikus Galur Wistar 

yang Diberi Pakan Tinggi Lemak. Skripsi. Semarang: Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang. Dra. Ely Rudyatmi, M. Si. dan Dra. Endah 

Peniati, M. Si. 

Kata kunci: jus okra (Abelmoschus esculentus L), HDL, tikus galur Wistar, pakan 

tinggi lemak 

Penyakit kardiovaskular atau cardiovascular diseases merupakan penyebab 

kematian terbesar di dunia dengan jumlah kematian mencapai 17,7 juta jiwa (31% 

dari keseluruhan jumlah kematian). Penyebab utama dari penyakit kardiovaskular 

adalah adanya gangguan pada fungsi jantung dan pembuluh darah yang disebabkan 

oleh adanya aterosklerosis karena pengendapan kolesterol pada dinding arteri. High 

Density Lipoprotein (HDL) berfungsi untuk mengangkut kolesterol bebas yabg 

terdaoat dalam endotel jaringan perifer ke reseptor HDL yang berada di hati 

sehingga dapat diproses untuk dijadikan empedu. Terapi peningkatan kadar HDL 

dalam darah menggunakan jus okra (Abelmoschus esculentus) dapat dilakukan pada 

tikus yang telah diberi pakan tinggi lemak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh jus okra (Abelmoschus esculentus L) terhadap kadar HDL 

pada tikus yang diberi pakan tinggi lemak. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pemberian jus okra dengan perbedaan dosis sebesar 

1500mg/kgBB, 3000mg/kgBB dan 6000mg/kgBB. Variabel tergantung berupa 

kadar HDL dalam serum darah tikus galur Wistar. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu Rancangan acak lengkap dengan Post-test Randomized Group 

Design dengan jumlah ulangan 5. Pengujian kadar HDL dilakukan dengan metode 

CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase Para Aminophenazone). Data penelitian 

dianalisis menggunakan Anova satu arah atau One Way Anova dilanjutkan dengan 

uji lanjut LSD (Least Significant Difference). Hasil penelitian pemberian jus okra 

(Abelmoschus esculentus) terhadap kadar HDL dengan induksi pakan tinggi lemak 

pada dosis  6000mg/kgBB berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya. Simpulan, jus 

okra (Abelmoschus esculentus) berpengaruh positif terhadap peningkatan kadar 

HDL.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular atau cardiovascular disease merupakan penyebab 

utama kematian pada sebagian besar negara yang ada di dunia. Tahun 2015 

kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskular mencapai 17,7 juta jiwa 

(31%) dari total kematian secara global (WHO, 2017). Penyakit kardiovaskular 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh gangguan fungsi jantung dan pembuluh 

darah seperti penyakit jantung koroner, penyakit gagal jantung, hipertensi dan 

stroke. Penyebab utama dari penyakit kardiovaskular adalah arteriosclerosis, 

penyakit multifungsi progresif dari dinding arteri. Pusat patogenesitas dari 

arteriosclerosis adalah endapan kolesterol pada dinding arteri (Kumar et al. 2016) 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular adalah pola 

hidup yang tidak sehat seperti olahraga yang tidak teratur, merokok, mengkonsumsi 

alkohol dan pola makan yang tidak sehat. Pola hidup yang tidak sehat dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti contohnya kelebihan berat badan atau 

obesitas, tekanan darah tinggi, tinggi kadar gula darah dan tinggi kadar kolesterol 

dalam darah, sehingga dapat memicu penyakit kardiovaskular seperti serangan 

jantung dan stroke. 

Stroke merupakan penyebab kematian dan kecacatan terbesar pada beberapa 

negara. Pada tahun 2013 terdapat 25,7 juta jiwa yang dapat bertahan hidup, 6,5 juta 

jiwa meninggal dan 113 juta jiwa cacat seumur hidup karena serangan stroke serta 

10,3 juta kasus baru (Feigin et al. 2013). Penyakit stroke banyak terjadi di negara 

berkembang dan merupakan permasalahan yang serius di Benua Asia. Persentase 

kematian yang disebabkan oleh stroke lebih tinggi 
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terjadi di Asia jika dibandingkan dengan Eropa barat, Amerika atau Australia 

dengan pengecualian negara Jepang. 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan penyakit stroke adalah perubahan 

gaya hidup terutama olahraga dan pola makan. Pola makan yang tidak sehat seperti 

konsumsi makanan cepat saji (fast food) dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit karena adanya kecenderungan pengkonsumsian makanan yang tinggi 

karbohidrat dan lemak jenuh (Fairudz 2015). 

Makanan dengan tinggi karbohidrat dan lemak jenuh dapat meningkatkan 

kolesterol intrasel, dan kolesterol tersebut disimpan sebagai ester kolesterol. Diet 

tinggi kolesterol juga dapat menyebabkan penurunan transkripsi gen reseptor LDL 

sehingga sintesis reseptor LDL menurun, dan ladar LDL dalam sirkulasi meningkat 

(Anas & Asterina 2011). Kadar LDL yang terus meningkat dapat menekan HDL 

dan tidak bisa membuang kelebihan kolesterol yang ada dalam darah sehingga 

kadar HDL menurun (Riesanti et al. 2013). Penurunan kadar kolesterol dalam darah 

dapat dipengaruhi dengan perubahan pola hidup yang lebih sehat salah satunya 

dengan perubahan pola makan dengan mengkonsumsi buah dan sayur (WHO 

2019). Salah satu buah atau sayuran yang dapat menurunkan kadar kolesterol dalam 

darah adalah okra (Abelmoschus esculentus L). 

Okra (Abelmoschus esculentus L) merupakan tanaman bunga yang 

dibudidaya pada daerah tropis, subtropics dan daerah dengan suhu hangat yang ada 

di seluruh dunia (Lamont 1999; Kumar et al. 2010). Okra (Abelmochus esculentus 

L) banyak digunakan sebagai pengobatan etnik (Kumar et al. 2013). Berbagai 

bagian tubuh tumbuhan dari okra (Abelmochus esculentus L) dapat dimanfaatkan 

sebagai obat seperti lendir yang terdapat pada buah okra (Abelmochus esculentus 

L) dapat menyembuhkan desentri pada peradangan akut dan iritasi lambung 

(Mamidi 2014). Sabitha et al. (2011) melaporkan adanya penurunan kadar gula 

darah pada tikus diabetik yang telah diberi perlakuan menggunakan bubuk kulit 

dan biji dari buah okra (Abelmochus esculentus L). Penelitian lebih lanjut telah 

diketahui adanya dua flavonoid utama glukosida (isoquercetin dan quercetin 3-O-
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betaglucopyranosyl-(1-6) glucoside) dalam biji okra (Abelmochus esculentus L) 

menunjukkan aktivitas penghambatan α- glukosidase yang bertanggung jawab 

untuk penurunan kadar gula darah pada tikus. 

Buah okra (Abelmochus esculentus L) memiliki aktivitas antioksidan, 

flavonoid kuersetin dan fenolik (Nabila 2018). Dalam 100 gram buah okra 

(Abelmoschus esculentus L) mengandung serat (3,2 g), kadar air (90,17 g), energy 

(31 kkal), protein (2 g), lemak total (0,10 g), karbohidrat (7,03 g), Ca (81 mg), Fe 

(0,8 mg), vitamin A (375 IU), vitamin C (21,1 mg), Vitamin E (0,36 g), vitamin K 

(53 mg), tiamin (0,02 mg) dan riboflavin (0,06 mg) (Roy 2014). 

Kandungan flavonoid, air, lemak, protein kuersetin dan serat yang terdapat 

didalam okra (Abelmochus esculentus L) dapat meningkatkan kadar kolesterol 

HDL dan menurunkan kadar kolesterol LDL pada tikus hiperkolesterolemia (Ayu 

2017). Penelitian yang dilakukan Marista (2018) menyatakan bahwa kandungan 

flavonoid yang terdapat pada okra (Abelmochus esculentus L) dapat menurunkan 

kadar glukosa dalam darah dan kadar kolesterol dalam darah. Peningkatan kadar 

kolesterol HDL, penurunan kadar kolesterol LDL, penurunan triasilgliserol serta 

penurunan kadar glukosa dalam darah pada tikus diabetik menggunakan buah okra 

(Abelmochus esculentus L) telah dinyatakan oleh Onuoha (2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dikaji 

dalam penelirian ini adalah bagaimanakah pengaruh jus okra (Abelmoschus 

esculentus L) terhadap kadar HDL pada tikus galur Wistar yang diberi pakan tinggi 

lemak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jus okra 

(Abelmoschus esculentus L) terhadap kadar HDL pada tikus galur Wistar yang 

diberi pakan tinggi lemak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan buah okra 

(Abelmochus esculentus L) yang mengandung senyawa flavonoid. 

2. Memberi data atau informasi tentang manfaat buah okra (Abelmochus 

esculentus L) dalam meningkatkan kadar HDL. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan pengertian dalam penelitian ini 

maka perlu diberikan penjelasan mengenai beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Jus Okra (Abelmoschus esculentus L) 

Penelitian akan dilaksanakan dengan menggunakan jus okra (Abelmoschus 

esculentus L) yang di dapatkan dari okra hijau yang dipotong dan di blender dengan 

ditambahkan air dalam perbandingan 1:1. Pemberian dosis jus okra (Abelmochus 

esculentus L) pada setiap tikus adalah 1500 mg/kgBB, 3000 mg/kgBB dan 6000 

mg/kgBB. 

2. High Density Lipoprotein (HDL) 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kadar kolesterol HDL 

menggunakan CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase Para Aminophenazone). 

3. Pakan Tinggi Lemak 

Pakan tinggi lemak yang akan diberikan adalah pakan standar dan minyak 

jelantah. Minyak jelantah di berikan kepada tikus secara per oral selama 7 hari 

dengan dosis 1,5 ml/200g BB. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Okra (Abelmoschus esculentus L) 

Okra (Abelmoschus esculentus L) merupakan tanaman sayuran yang tumbuh 

di bagian tropis dan subtropis. Tanaman ini banyak di tanam secara komersial di 

India, Turki, Iran, Afrika barat, Yugoslavia, Bangladesh, Afganistan, Pakistan, 

Burma, Jepang, Malaysia, Brasil, Ghana, Ethiopia dan Amerika Serikat bagian 

selatan. Siklus hidup tanaman okra (Abelmoschus esculentus L) selama 90-100 

hari. 

Family dari okra (Abelmoschus esculentus L) adalah malvaceae. Tanaman 

herbaseus dengan batang berkayu (terkadang memiliki warna kemerahan), tumbuh 

dengan tegap dan memiliki banyak cabang. Ranting-ranting kecil menyatu dengan 

batang dapat dibedakan, dapat tumbuh hingga 3 meter. Okra (Abelmoschus 

esculentus L) memiliki daun tunggal dengan bentuk jantung, berukuran besar 

dengan lobus yang besar, daun muda memiliki lobus yang terbagi (memiliki 4-7 

lobus) dengan tepi bergerigi, berwarna hijau pada permukaan atas dan berwarna 

keabuan pada permukaan bawah.  

Bunga tunggal pada setiap ketiak tangkai, diameter berukuran 4-8 cm, 

tumbuh dari ketiak antara batang dan tangkai daun dengan tangkai bunga sepanjang 

2-2,5 cm. Kalyx terdiri dari 5 petal dengan warna kuning atau putih dengan spot 

berwarna merah atau ungu pada bagian dasarnya. Bunga hermaphrodite. Berbunga 

pada bulan Juli hingga September. Buah okra (Abelmoschus esculentus L) 

merupakan buah tunggal berbentuk seperti kapsul, memanjang, lurus maupun 

membengkok, panjang antara 10-30 cm dengan lebar antara 1-4 cm. Berwarna hijau 

kekuningan atau hijau, terkadang ungu atau putih dengan biji berwarna coklat tua 

(Centelles et al. 2019). 
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Klasifikasi dari okra adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Malvales 

Famili : Malvaceae 

Genus : Abelmoschus 

Spesies : Abelmoschus esculentus (Tripathi et al. 2011) 

 

Gambar 2.1. Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L) 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Pemanfaatan buah okra untuk menjadi sayur biasanya dilakukan pada buah 

yang berukuran panjang antara 4 hingga 5 inci, buah dapat terus tumbuh ukuran 

panjangnya hingga mencapai ukuran 7 hingga 8 inci. Buah yang tumbuh hingga 

ukuran melebihi 5 inci memiliki serat yang lebih banyak dari pada buah yang muda 

sehingga akan lebih susah untuk di proses sebelum di konsumsi (Tong 2016).  

Okra (Abelmoshus esculentus L) memiliki banyak kandungan mineral yang 

di butuhkan oleh tubuh. Kandungan mineral buah okra (Abelmochus esculentus L) 

disajikan pada Tabel 2.1. 



7 
 

 
 

Tabel 2.1. Kandungan nilai gizi pada 1 gelas buah okra (Abelmochus esculentus L) 

mentah (USDA 2015) 

 Jumlah  % kebutuhan harian 

Kalori  33 kkal  

Lemak  0,2 g  

Karbohidrat  7,5 g  

Serat  3,2 g 12,8 % 

Protein  1,9 g  

Gula  1,5 g  

Kalsium 82 mg 8,2 % 

Magnesium  57 mg 14,3 % 

Potassium 299 mg 8,5 % 

Sodium  7 mg  

Vitamin C 23 mg 38,3% 

Thiamin  0,2 mg 13,3% 

Vitamin B-6 0,2 mg 10,8% 

Folat 60 micro-g 15% 

Vitamin A 716 IU 14,3% 

Vitamin K 31,3 mg 39,1% 

2.2 Minyak Jelantah Sebagai Pakan Tinggi Lemak 

Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang digunakan secara berulang. 

Minyak jelantah mengandung banyak radikal bebas karena adanya peroksidasi lipid 

(Iqbal et al. 2014). Penggunaan minyak goreng yang berulang dapat 

mengakibatkan kerusakan pada organ tubuh seperti pembuluh darah, jantung, hati 

dan ginjal karena adanya penumpukan lemak (kolesterol) (Shastry et al. 2011). 

Minyak goreng bekas atau jelantah terjadi perubahan dari minyak goreng 

yang masih baru. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan sifat fisik dan kimia 

minyak dengan adanya proses hidrolisis, oksidasi dan polimerasi. Perubahan kimia 

tersebut dapat mengakibatkan adanya pembentukan asam lemak bebas dan 

hidroperoksida yang merupakan radikal bebas. Sedangkan adanya kerusakan sifat 

fisik minyak dapat ditandai dengan meningkatnua viskositas minyak, terjadi 

peribahan warna dan terbentuknya busa saat dilakukan penggorengan (Kumar 

2014). Radikal bebas dan asam lemak bebas yang dimasukkan kedalam tubuh 

secara berkelanjutan dapat mengakibatkan stress oksidatif. Akibat dari stress 
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oksidatif yang berkelanjutan dapat menyebabkan peningkatan produksi sel 

makrofag serta permeabilitas dan adesivitas pembuluh darah yang meningkat 

karena adanya disfungsi pada endotel. 

Peningkatan adesivitas pada pembuluh darah mempermudah pengikatan 

lipoprotein, leukosit, platelet dan kandungan plasma lain. Asam lemak jenuh dapat 

menempel pada pembuluh darah karena adanya peningkatan adesivitas dari 

pembuluh darah tersebut. Asam lemak dapat terakumulasi dan membentuk plak 

aterosklerotik. Plak aterosklerotik terbentuk karena adanya penimbunan pada 

pembuluh darah oleh lemak, makrofag serta platelet atau trombosit pada tunika 

intima dan tunika media sehingga pembuluh darah akan mengalami penebalan 

sehingga diameter lumen akan semakin mengecil (Zhou 2006). 

2.3 High Density Lipoprotein (HDL) Dalam Serum Darah 

Dalam distribusi kolesterol ada dua jenis lipoprotein yang memiliki peran 

penting yakni LDL dan HDL. HDL merupakan lipoprotein yang mengandung Apo 

AI dan Apo AII dengan kandungan trigliserida (5-10%) dan kolesterol (15-25%). 

HDL mempunyai efek anti aterogenik kuat sehingga disebut juga kolesterol baik 

(Almatsier 2003). Fungsi utama HDL adalah mengangkut kolesterol bebas yang 

terdapat dalam endotel jaringan perifer, ke reseptor HDL di hati untuk dijadikan 

empedu. Dengan demikian, penimbunan kolesterol di perifer berkurang. Kadar 

HDL yang tinggi di dalam darah dibutuhkan untuk mengontrol kadar kolesterol 

sehingga tidak terjadi hiperkolesterolemia (Dalimartha 2008). Kolesterol HDL 

berperan dalam pengangkutan dan penyerapan kolesterol dari permukaan sel dan 

dari lipoprotein lain sehingga dapat diubah menjadi kolesterol ester untuk 

selanjutnya dikembalikan ke hati, sehingga HDL dikatakan sebagai transport 

kolesterol terbalik (reverse cholesterol transport) (Soeharto 2004).  

HDL disebut juga α-lipoprotein, berdiameter 8-11 nm, memiliki berat jenis 

terbesar dengan inti lipid terkecil (Dyah 2010). Kolesterol dan fosfolipid 

merupakan unsur lipid yang dominan dalam HDL. Komponen yang terdapat dalam 
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HDL antara lain 20% kolesterol, <5% trigliserida, 30% fosfolipid dan 50% protein. 

HDL dalam plasma memiliki ukuran, bentuk, komposisi dan muatan listrik yang 

banyak. HDL dapat diketahui dalam beberapa bentuk yaitu HDL 1, HDL 2 dan 

HDL 3. Katabolisme kilomikron dan VLDL juga menghasilkan HDL, karena HDL 

memberikan Apo C dan Apo E untuk kilomikron dan VLDL yang membentuk 

HDL nascent (Sormin et al. 2010). 

2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 

 Kondisi tinggi kolesterol dapat menyebabkan terjadinya aterosklerosis yang 

akan berdampak pada penyakit kardiovaskuler. Jus buah okra (Abelmoschus 

esculentus L) mampu menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar LDL dalam 

serum darah tikus (Onuoha et al. 2017). Peningkatan kadar HDL melalui 

mekanisme antioksidan dari senyawa aktif pada jus okra, meningkatkan 

metabolism kolesterol menjadi asam empedu dan meningkatkan ekskresi asam 

empedu melalui feses. Kadar kolesterol hati yang rendah akan meningkatkan 

pengambilan kolesterol dari darah ke hati yang selanjutnya berperan menjadi 

precursor asam empedu, sehingga kadar kolesterol dalam darah berkurang 

(Almaitser 2003) dan kadar HDL meningkat. Diet tinggi lemak yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah induksi minyak jelantah pada binatang 

percobaan berupa tikus galur Wistar yang akan diberikan secara per oral selama 7 

hari. Karena keterbatasan penelitian makan peneliti memfokuskan untuk meneliti 

kadar HDL yang dberi jus okra (Abelmoschus esculentus L) dengan berbagai dosis. 
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2.5  Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jus okra (Abelmoschus esculentus L) 

berpengaruh terhadap kadar HDL pada tikus galur Wistar yang diberi pakan tinggi 

lemak.

Gambar 2.2. Kerangka berpikir penelitian pengaruh jus okra (Abelmoschus 

esculentus L) terhadap kadar HDL pada serum darah tikus galur 

Wistar yang diberi pakan tinggi lemak 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Biokimia, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang 

dan perhitungan kadar kolesterol HDL dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan 

dan Penguji Alat Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dilakukan selama 

bulan Agustus-September 2019. 

3.2  Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus galur 

Wistar) diperoleh dari FarMouse Jl. Raya Merdeka No. 30 Beji Ungaran Timur, 

yang telah diadaptasikan di kandang hewan coba selama 7 hari. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus galur Wistar) berumur 2-3 bulan dengan berat badan 150-200 gram 

yang diperoleh dari Farmmouse, Salatiga. Penentuan besar sampel yang digunakan 

menggunakan standar World Health Organization (WHO) yakni menggunakan 

minimal lima ekor tikus. Sampel dikelompokkan secara acak menjadi lima 

kelompok yaitu satu kelompok kontrol dan empat kelompok perlakuan dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari lima ekor tikus. Setiap kelompok memiliki 

satu ekor tikus untuk mengantisipasi adanya drop-out sehingga jumlah sampel 

keseluruhan yang dibutuhkan adalah 30 ekor. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel bebas: pemberian jus okra (Abelmochus esculentus L) dengan perbedaan 

dosis 

Variabel tergantung: kadar HDL dalam serum darah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus galur Wistar)
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Variabel kendali: jenis kelamin, umur, berat badan, strain, kandang pemeliharaan 

tikus. 

3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan Post-test Randomized Group Design. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan hewan uji sebanyak 30 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus 

galur Wistar). Penelitian ini terdiri dari 5 kelompok uji. Penelitian  

25 tikus Wistar

5 tikus
(Kontrol positif)

5 tikus
(Kontrol negatif)

5 tikus
P1

5 tikus
P2

5 tikus
P3

Pakan Standar
+

Minyak jelantah
Pakan Standar

+
minyak jelantah

+
Jus Okra

Pakan Standar

Pengukuran kadar HDL 
 

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian 

Keterangan: 

Kontrol negatif: Pakan Standar 

Kontrol positif: Pakan Standar + 1,5 ml Minyak Jelantah 

Perlakuan P1   : Pakan Standar + 1,5 ml Minyak Jelantah + Jus Okra 1500 mg/kg 

BB/hari 

Perlakuan P2   : Pakan Standar + 1,5 ml Minyak Jelantah + Jus Okra 3000 mg/kg 

BB/hari 

Perlakuan P3   : Pakan Standar + 1,5 ml Minyak Jelantah + Jus Okra 6000 mg/kg 

BB/hari 
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Pemberian jus okra (Abelmochus esculentus L) dilakukan secara per oral 

selama 7 hari. Pada hari ke-8 tikus darahnya diambil dengan mikrohematokrit 

melalui plexus retro orbitalis sebanyak 1,5 ml untuk di ukur kadar HDL serum. 

Pemeriksaan kadar HDL menggunakan metode CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase 

Para Aminophenazone) di Balai Laboratorium Kesehatan dan Penguji Alat 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. 

Dosis per 200 gram tikus adalah sebagai berikut: 

Dosis 1 
200

1000
× 1500 = 300 𝑚𝑔/200𝑔𝐵𝐵 

Dosis 2 
200

1000
× 3000 = 600 𝑚𝑔/200𝑔𝐵𝐵 

Dosis 3  
200

1000
× 6000 = 1200 𝑚𝑔/200𝑔𝐵𝐵 

Dosis yang digunakan untuk perlakuan pada penelitian ini yaitu 

300mg/200gBB, 600mg/200gBB dan 1200mg/200gBB 

3.5 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan selama persiapan penelitian antara lain timbangan 

Ohaus untuk menimbang berat badan tikus, timbangan elektrik untuk menimbang 

bahan yang akan digunakan, sonde lambung untuk menginduksi minyak jelantah 

sebagai pakan tinggi lemak dan jus okra (Abelmoschus esculentus L), blender untuk 

menghaluskan okra (Abelmoschus esculentus L), mikrohematokrit tube untuk 

mengambil darah tikus, tabung ependorf untuk menampung darah dan serum darah 

yang telah diambil serta sentrifuse untuk memisahkan antara serum darah dan 

pellet. 

Bahan yang digunakan selama penelitian antara lain tikus putih (Rattus 

norvegicus) galur Wistar sebagai hewan uji, pakan standar sebagai pakan tikus, 

minyak jelantah sebagai pakan tinggi lemak, buah okra (Abelmoschus esculentus 
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L) sebagai bahan uji, reagen HDL  digunakan pada uji laboratorium untuk 

menentukan kadar HDL. 

3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan melakukan persiapan terlebih dahulu kemudian 

dilakukan perlakuan uji dilanjutkan dengan pengambilan darah untuk uji kadar 

HDL menggunakan metode CHOD-PAP. 

3.6.1 Persiapan Penelitian 

Persiapan yang perlu dilakukan sebelum penelitian adalah pembuatan jus 

buah okra (Abelmoschus esculentus L), pembutan minyak jelantah dan persiapan 

hewan uji. 

3.6.1.1 Pembuatan Jus Buah Okra (Abelmoschus esculentus L) 

Jus okra (Abelmochus esculentus L) yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah okra hijau (Abelmoschus esculentus L.) yang masih muda dengan ukuran 

antara 10-12 cm. Okra (Abelmochus esculentus L) ditimbang sebanyak 150 gram 

lalu dipotong kecil-kecil, kemudian ditambah dengan air dan diblender hingga 

halus kemudian disimpan di lemari pendingin dengan suhu - 4o C. Pemberian dosis 

pada masing-masing tikus dengan dosis yang dibutuhkan. Jus okra diinduksikan 

setiap hari pada pagi hari selama 7 hari berturut-turut. Data kadar HDL yang 

dianalisis adalah data yang diperoleh setelah selesai perlakuan pemberian jus okra 

(Abelmochus esculentus L) pada hari ke-8. 

3.6.1.2 Pembuatan Minyak Jelantah 

Minyak jelantah dibuat dengan menggunakan minyak goreng kemasan 

takaran 1 liter. Minyak goreng 1 liter digunakan untuk menggoreng tempe kedelai 

dengan berat 250 gram untuk setiap penggorengan dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 4 kali penggorengan. (Muhartono et al. 2018). 
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3.6.1.3 Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji berupa tikus diaklimatisasi selama 7 hari di kandang hewan coba 

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pada hari ke-8 dilakukan penimbangan untuk 

menentukan dosis yang akan diberikan kepada setiap individu pada kelompok 

tersebut dan selanjutnya dilakukan perlakuan 

3.6.2 Pelaksanaan Penelitian 

3.6.2.1 Tikus dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok 1 dan 2 merupakan 

kelompok kontrol positif dan negatif, untuk kelompok 3-5 adalah kelompok 

perlakuan. Kelompok 1 hanya diberi makan dan minum standar. Pada 

kelompok 2 tikus diberi makan dan minum standar dan ditambah dengan 

induksi minyak jelantah. Untuk kelompok 3-5 diberi perlakuan sama dengan 

kelompok 2 dan ditambah dengan jus okra (Abelmochus esculentus L). 

Sebelum diberikan perlakuan tikus di aklimatisasi selama 7 hari. 

3.6.2.2 Pada hari ke-1 hingga hari ke-7 setelah aklimatisasi, perlakuan yang 

dilakukan pada kelompok kontrol (K) hanya diberi makan dan minum 

standar. Kelompok 2 (kelompok perlakuan 1) diberi perlakuan di induksi 

pakan tinggi lemak. Untuk kelompok 3, kelompok 4 dan kelompok 5 diberi 

perlakuan induksi pakan tinggi lemak dan di induksi jus okra (Abelmochus 

esculentus L) dengan dosis berurutan 300mg/200gBB, 600mg/200gBB dan 

1200mg/200gBB. Perlakuan dilakukan selama 7 hari. 

3.6.3 Pengujian Kadar HDL 

Pengujian kadar HDL pada hari ke-8 setelah pemberian jus okra (Abelmochus 

esculentus L) selama 7 hari. Sampel darah tikus diambil melalui plexus retro 

orbitalus setelah tikus di puasakan selama 12 jam sebelumnya (Mayasari 2014). 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan mengukur kadar HDL serum darah tikus 

putih galur Wistar menggunakan metode CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase Para 
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Aminophenazone) yang diawali dengan mengambil darah tikus dari sinus orbitalis 

sebanyak 1,5 ml yang kemudian dimasukkan pada ependorf. Darah kemudian 

didiamkan selama 30 menit dan di sentrifuse selama 10 menit dengan kecepatan 

3000 rpm. 

Pengukuran HDL dilakukan dengan mengambil serum darah sebanyak 100 

µl dimasukkan dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan reagen HDL sebanyak 

500 µl dan di inkubasi selama 15 menit pada suhu kamar kemudian di sentrifuse 

selama 20 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Sebanyak 100 µl supernatant 

dimasukkan kedalam tabung reaksi. Pereaksi HDL ditambahkan sebanyak 1000 µl, 

dan di homogenkan dengan vortex kemudian dibiarkan selama 5 menit pada suhu 

kamar. Serapan diukur pada panjang gelombang 500 nm. Nilai dari serapan tersebut 

digunakan untuk menghitung kadar kolesterol HDL dalam sampel dengan 

menggunakan rumus: 

𝐻𝐷𝐿 𝐾𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 (
𝑚𝑔

𝑑𝑙
) =

𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
× [𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (

𝑚𝑔

𝑑𝑙
)] 

Setelah dilakukan pengujian terhadap kadar kolesterol HDL data-data yang 

diperoleh disusun dalam tabel. 

3.8 Metode Analisis Data 

Data kadar HDL pada serum darah diuji normalitasnya menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai P> 0,05. Untuk 

mengetahui pengaruh jus okra pada kadar HDL data diuji menggunakan uji ANOVA 

satu arah dengan taraf signifilasi 95% (a= 0,05), apabila hasilnya berpengaruh 

signifikan, dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant Difference). Entry data 

dan analisis statistik dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS for 

Subscription. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

Berdasarkan hasil analisis kadar HDL serum darah tikus pada berbagai 

perlakuan disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Kadar HDL serum darah tikus  

Perlakuan Rerata kadar HDL (mg/dl) 

K-  : Kontrol 78 

K+ : Diberi minyak jelantah 91 

P1 : Diberi minyak jelantah dan jus okra 1500 

mg/kgBB/hari 

69,6 

P2 : Diberi minyak jelantah dan jus okra 3000 

mg/kgBB/hari 

87,4 

P3 : Diberi minyak jelantah dan jus okra 6000 

mg/kgBB/hari 

68 

Diketahui bahwa kelompok K+ sebagai kontrol positif merupakan kelompok 

dengan hasil analisis HDL tertinggi dengan perlakuan pemberian pakan tinggi 

lemak. Kelompok dengan hasil kadar HDL terendah terdeteksi pada kelompok P3, 

yang diberi perlakuan berupa pemberian pakan tinggi lemak dan jus okra dengan 

dosis 6000 mg/kgBB/hari. 

Data yang diperoleh kemudian diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro-

Wilk dilanjutkan dengan uji homogenitas. Data dinyatakan normal dan homogen 

jika nilai P untuk masing-masing kelompok memiliki nilai lebih dari 0,05 (p> 0,05).  

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Data Kadar HDL 

Kelompok 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelompok I .973 5 .896 

Kelompok II .890 5 .357 

Kelompok III .921 5 .537 

Kelompok IV .905 5 .437 

Kelompok V .912 5 .482 
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Hasil uji homogenitas data kadar HDL serum darah tikus dapat dinyatakan 

homogen jika nilai P lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Hasil uji homogenitas kadar HDL pada serum darah tikus 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil HDL Based on Mean 3.618 4 20 .022 

Based on Median 1.503 4 20 .239 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.503 4 11.961 .263 

Based on trimmed mean 3.573 4 20 .024 

Data kadar HDL berdasar Tabel 4.2. dan 4.3., kadar HDL serum darah tikus 

menunjukkan terdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji 

Anova satu arah. Hasil uji Anova satu arah dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil Uji Anova Satu Arah (One Way Anova) Kadar HDL 

Source of 

Variation SS Df MS F P-value F crit 

Between Groups 2123.6 4 530.9 4.33317 0.01099 2.86608 

Within Groups 2450.4 20 122.52    

       

Total 4574 24         

Keterangan: signifikan pada nilai p<0,05 

Berdasarkan Tabel 4.4. sebagai hasil uji Anova satu arah, dapat dinyatakan 

bahwa jus okra dengan berbagai dosis berpengaruh secara nyata terhadap kadar 

HDL (nilai p<0,05), oleh karena itu dilanjutkan dengan uji lanjut LSD. Hasil uji 

lanjut LSD 5% untuk kadar HDL disajikan dalam tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil uji lanjut LSD kadar HDL pada setiap kelompok tikus yang diberi 

pakan tinggi lemak 

Kelompok Nilai tengah 

K+ 91a 

K- 78ab 

P1 69,6ab 

P2 87,4ab 

P3 68b 

Keterangan: Huruf yang berbeda menandakan perbedaan yang signifikan 

Hasil uji LSD kadar HDL serum darah tikus pada setiap kelompok tikus yang 

diberi pakan tinggi lemak dinyatakan berbeda nyata untuk tiap kelompok. 

Perbedaan setiap kelompok ditunjukkan pada Tabel 4.5. Pemberian jus okra 

(Abelmoschus esculentus L) dengan dosis 6000 mg/kg BB/hari (kelompok P3) 

terbukti paling efektif untuk meningkatkan kadar HDL dibandingkan dengan dosis 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa jus okra (Abelmochus esculentus L) dengan 

dosis 6000 mg/kg BB dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan kadar HDL 

dalam darah. 

4.2 Pembahasan  

Hasil pengujian Anova satu arah menunjukkan bahwa jus okra (Abelmochus 

esculentus L) memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar HDL. Pengujian yang 

dilakukan menggunakan jus okra (Abelmochus esculentus L) menunjukkan hasil 

yang optimum pada kelompok P3 dengan dosis sebesar 6000 mg/kg BB, akan tetapi 

pada kelompok K+ dengan perlakuan berupa induksi minyak jelantah tanpa induksi 

jus okra (Abelmochus esculentus L) menunjukkan rerata kadar HDL tertinggi. 

Minyak goreng yang belum dipakai mengandung asam lemak jenuh dan tak 

jenuh. Asam lemak tak jenuh jamak diakui dapat menurunkan kolesterol darah dan 

meningkatkan taraf kesehatan lainnya. Namun jika digunakan untuk menggoreng 

secara berulang (minyak jelantah) maka asam lemak tak jenuh tersebut akan 

berubah menjadi asam lemak “Trans”, gugus peroksida serta senyawa radikal bebas 
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lainnya akan merangsang peningkatan kadar kolesterol dalam darah. Derajat 

ketidakjenuhan minyak akan menyusut dengan adanya pertambahan suhu sehingga 

rantai asam lemak putus dan menjadi radikal bebas yang dapat meningkatkan 

kolesterol dalam darah (Tuminah 2009). Sedangkan minyak yang mengandung 

asam lemak jenuh lebih mampu bertahan terhadap panas dan tidak akan berubah 

menjadi asam lemak trans maupun senyawa berbahaya lainnya. 

Peningkatan kolesterol dalam darah dapat meningkatkan resiko terkena 

penyakit kardiovaskular karena adanya peningkatan aterosklerosis dan penyebab 

penyakit kardiovaskular lain. Penekanan atau pengurangan kadar kolesterol dalam 

darah selain menggunakan obat-obatan kimia dapat dilakukan dengan 

pengendalian pola makan sebagai alternatif utama. Obat kimia yang digunakan 

untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah tergolong mahal sehingga 

diperlukan alternatif lain untuk menurunkan tingkat kolesterol darah. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Gosslau & Chen (2004) serta Ohr (2004) menunjukkan 

bahwa tinggi konsumsi buah dan sayur segar dapat mengurangi tingkat penyakit 

kronis seperti arteroklerosis dan kanker.  

Jus okra (Abelmoschus esculentus L) yang digunakan dalam penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kadar 6000 mg/kg. Pada 

kelompok perlakuan lain tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

baik pada dosis 1500 mg/kg BB maupun pada dosis 3000 mg/kg BB. Penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Onuoha (2017) juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada perlakuan dengan dosis tertinggi yakni dosis 5000 

mg/kg BB.  

Kulit dan serbuk dari biji okra (Abelmochus esculentus L) pada penelitian 

yang digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Sabitha et al. (2011) telah 

mengkonfirmasi bahwa okra (Abelmochus esculentus L) memiliki potensi sebagai 

anti-hiperlimipidemik pada tikus diabetes yang telah diinduksi streptozotocin. 
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Penelitian yang telah dilakukan Kuruwitaarachchige et al. (2018) menunjukkan 

bahwa lendir yang berasal dari buah okra (Abelmoschus esculentus L) memiliki 

potensi sebagai anti-hiperlipidemik. Lendir yang berasal dari buah okra 

(Abelmochus esculentus L) juga menunjukkan adanya peningkatan tingkat bilirubin 

dalam darah tikus yang terkena diabetes (Uraku et al. 2010). Pengurangan kadar 

kolesterol darah serta parameter lain kemungkinan terjadi karena adanya 

katabolisme kolesterol menjadi bilirubin.  

Aktivitas senyawa metabolit sekunder dari jus okra (Abelmochus esculentus 

L) dapat mencegah terjadinya stress oksidatif yaitu gangguan keseimbangan antara 

produksi oksidan dan antioksidan terkait radikal bebas. Menurut Huliselan et al. 

(2015) tumbuhan mengandung metabolit sekunder yang dapat berpotensi sebagai 

antioksidan, diantaranya adalah senyawa fenol, alkaloid, steroid, terpenoid dan 

flavonoid. Senyawa fenol dapat meredam radikal bebas dengan menumbangkan 

elektronnya melalui atom hydrogen gugus hidroksil (Halimatussa’diah et al. 2014). 

Antioksidan dapat meningkatkan HDL dalam darah. Brown et al. (2003) 

menyatakan bahwa antioksidan dapat meningkatkan kadar HDL dengan cara 

meningkatkan mRNA Apo A1 hati yang berperan untuk menginisiasi sintesis Apo 

A1 (komponen utama HDL). Apo A1 juga berperan sebagai anti infalamasi dan 

menekan produksi LDL sehingga meminimalisir terjadinya oksidasi LDL. 

Penggunaan jus okra (Abelmoschus esculentus L) dalam penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengamatan pada persentase pengurangan lipid 

dari penggunaan bagian buah okra (Abelmoschus esculentus L) yang berbeda. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada buah okra (Abelmoschus 

esculentus L) antara lain flavonoid, alkaloid, glikosida, tannin dan steroid/terpenoid 

(Marpaung 2018). Senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid berperan dalam 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Saponin berperan dalam pencernaan 

lipid yang dapat terlihat melalui berkurangnya kemampuan asam empedu 
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membentuk misel dengan asam lemak (Bogoriani 2015). Senyawa Terpenoid 

berperan dalam menghambat biosintesis kolesterol dengan mengatur degadasi 

enzim 3-hidroksi-3-metilglutaril (HMG-KoA) reduktase (Warditiani et al. 2015). 

Senyawa flavonoid juga dapat membantu meningkatkan kadar HDL dalam darah 

dengan bekerja sebagai inhibitor enzim HMG-KoA reduktase sehingga dapat 

menurunkan sintesis kolesterol (Ekananda 2015). 

Flavonoid termasuk kedalam senyawa fenolik alam yang berpotensial 

sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat. Flavonoid 

merupakan sekelompok polifenol yang terdiri dari antosianidin, biflavon, katekin, 

flavanon, flavon dan flavonol. Kuersetin merupakan zat aktif yang tergolong dalam 

flavonol.    Kuersetin bekerja dalam penurunan radikal bebas dengan ‘memakan’ 

radikal bebas dan ROS secara langsung meningkatkan aktivitas enzim-enzim 

antioksidan seperti SOD, CAT dan GSH-Px. Kuersetin dapat bekerja sebagai 

scavenger yang kuat karena memiliki kelompok hidroksi aromatik (Du 2000).  

Kuersetin dapat mengurangi sintesis de novo pada asam lemak sehingga 

mempengaruhi biosintesis kolesterol dan pembentukan lipoprotein (Gnoni et al. 

2009). Serat dalam okra dapat mempengaruhi hipolipidemik, menstabilkan kadar 

gula darah dengan menentukan penyerapan kadar gula darah oleh usus dan 

menurunkan asimilasi gula melalui usus (Ngoc et al. 2008).  

Kadar HDL pada kelompok P3 paling rendah bila dibandingkan dengan 

kelompok P1 dan P2. Sedangkan pada kelompok kontrol positif yang diberi 

perlakuan pemberian minyak jelantah menunjukkan kadar HDL paling tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis jus okra yang diberikan, akan 

semakin memberikan pengaruh yang signifikan. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Onuoha (2017) yang menyebutkan bahwa semakin besar dosis jus okra 

yang diberikan maka semakin besar pengaruh terhadap kadar HDL pada serum 

darah. 



23 
 

23 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa pemberian 

jus okra (Abelmoschus esculentus L) pada tikus galur Wistar yang diberi pakan 

tinggi lemak (selama 7 hari) berpengaruh terhadap kadar HDL dalam serum darah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan diatas jus okra (Abelmoschus esculentus L) dosis 6000 

mg/kg BB/hari dapat digunakan sebagai alternatif terapi peningkatan kadar HDL 

dalam darah. 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang hanya melakukan pengujian 

kadar HDL setelah perlakuan. Keterbatasan selanjutnya adalah penimbangan berat 

badan tikus ditimbang hanya pada awal sebelum perlakuan. 
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Lampiran 1 

Data Berat Badan Tikus Sebelum Perlakuan (Gram) dan Jenis Perlakuan 

No Berat Badan 

(gram) 

Jus okra 

(ml) 
Kelompok 

Dosis dan Perlakuan 

1 220 - 

Kontrol 

negative 

Pakan dan minum 

standar 2 226 - 

3 175 - 

4 230 - 

5 190 - 

6 195 - 

7 210 - 

Kontrol 

positif 

Pakan dan minum 

standar 

Minyak Jelantah 
8 180 - 

9 230 - 

10 220 - 

11 200 - 

12 200 - 

13 235 0,4 

P1 

Pakan dan minum 

standar 

Minyak jelantah 

Jus Okra dosis 1500 

mg/kgBB 

14 190 0,3 

15 200 0,3 

16 200 0,3 

17 200 0,3 

18 159 0,2 

19 162 0,4 

P2 

Pakan dan minum 

standar 

Minyak jelantah 

Jus okra dosis 3000 

mg/kgBB 

20 221 0,6 

21 194 0,5 

22 172 0,4 

23 205 0,5 

24 204 0,5 

25 172 0,9 

P3 

Pakan dan minum 

standar 

Minyak jelantah 

Jus okra dosis 6000 

mg/kgBB 

26 158 0,8 

27 200 1,0 

28 159 0,8 

29 202 1,0 

30 150 0,8 
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Lampiran 2. Komposisi Pakan Standar Tikus 

Air  : Maks. 12% 

Protein Kasar : Min. 15% 

Lemak Kasar : 3-7% 

Serat Kasar : Maks 6% 

Abu  : Maks 7% 

Kalsium : 0,9-1,1% 

Phospor : 0,6-0,9% 

Antibiotik : + 

Coccidiostat : + 

 

Bahan baku yang digunakan: 

Jagung kuning, SBM, CGM, Palm Olein, Asam Amino Esensial, Mineral Esensial, 

Premix dan Vitamin 

 

Produksi: 

PT. JAFFA COMFEED INDONESIA, Tbk. 
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Lampiran 3. Data kadar HDL Setelah Perlakuan (mg/dl) 

Nomor SPK  : 019484 

Jumlah Sampel : 25 

Tanggal Pengujian : 13 September 2019 

No. Kode Sampel Kelompok Hasil Uji Kadar HDL 

(mg/dl) 

Rata-rata 

1 K- 1 

Kontrol 

Negatif 

76 

78 

2 K- 2 85 

3 K- 3 57 

4 K- 4 75 

5 K- 5 97 

6 K+ 1 

Kontrol 

Positif 

100 

91 

7 K+ 2 106 

8 K+ 3 98 

9 K+ 4 79 

10 K+ 5 72 

11 P1 1 

Perlakuan 

1 

70 

69,6 

12 P1 2 62 

13 P1 3 69 

14 P1 4 70 

15 P1 5 77 

16 P2 1 

Perlakuan 

2 

100 

87,4 

17 P2 2 90 

18 P2 3 77 

19 P2 4 73 

20 P2 5 97 

21 P3 1 

Perlakuan 

3 

71 

68 

22 P3 2 70 

23 P3 3 67 

24 P3 4 63 

25 P3 5 69 
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Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil HDL Kelompok K- .219 5 .200* .973 5 .896 

Kelompok K+ .283 5 .200* .890 5 .357 

Kelompok P1 .270 5 .200* .921 5 .537 

Kelompok P2 .208 5 .200* .905 5 .437 

Kelompok P3 .224 5 .200* .912 5 .482 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan table output, diketahui nilai df (derajat kebebasan) untuk masing-masing 

kelompok adalah 5, maka jumlah sampel data untuk masing-masing kelompok kurang 

dari 50. Sehingga, penggunaan teknik Shapiro-Wilk untuk mendeteksi kenormalan data 

dalam penelitian sudah tepat. 

Kemudian dari output tersebut diketahui Sig. untuk setiap kelompok nilainya lebih 

besar daripada nilai signifikasi (5%=0,05), sehingga data yang didapatkan bersifat 

terdistribusi normal. 
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Lampiran 5. Ringkasan Hasil Uji Anova Satu Arah kadar HDL setelah Perlakuan 

 

Hasil HDL   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2123.600 4 530.900 4.333 .011 

Within Groups 2450.400 20 122.520   

Total 4574.000 24    

 

Keterangan: 

Untuk menggunakan table diatas, terlebih dahulu kita lakukan uji hipotesis terhadap 

perlakuan (dosis) sebagai berikut: 

Analisis perlakuan: 

Hipotesis 

Ho: Semua perlakuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variable 

respon 

H1: Semua perlakuan berpengaruh secara signifikan terhadapa variable respon 

Dipilih tingkat signifikasi a= 5% 

Tabel Anova 

Perhatikan table Anova kolom F dan Sig.: Between Groups 

Daerah kritis 

Karena Sig = 0,011< a= 5% = 0,05 maka H0 ditolak. Jadi, dalam tingkat 

signifikasi 5% Kelompok kontrol, Kelompok pembanding, Kelompok  Perlakuan 1, 

Kelompok Perlakuan 2 dan Kelompok Perlakuan 3 berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kadar HDL. Lihat table diatas. Hasil F hitung dapat dilihat pada kolom F 

yaitu 4,333. Jika dibandingkan dengan F table yaitu 2,86 maka F hitung> F table, 

sehingga H0 ditolak. 
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Lampiran 6. Hasil Uji LSD setelah dilakukan Uji Anova Satu Arah 

Multiple Comparisons 

LSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok K- Kelompok K+ -13.000 7.001 .078 -27.60 1.60 

Kelompok P1 8.400 7.001 .244 -6.20 23.00 

Kelompok P2 -9.400 7.001 .194 -24.00 5.20 

Kelompok P3 10.000 7.001 .169 -4.60 24.60 

Kelompok K+ Kelompok K- 13.000 7.001 .078 -1.60 27.60 

Kelompok P1 21.400* 7.001 .006 6.80 36.00 

Kelompok P2 3.600 7.001 .613 -11.00 18.20 

Kelompok P3 23.000* 7.001 .004 8.40 37.60 

Kelompok P1 Kelompok K- -8.400 7.001 .244 -23.00 6.20 

Kelompok K+ -21.400* 7.001 .006 -36.00 -6.80 

Kelompok P2 -17.800* 7.001 .019 -32.40 -3.20 

Kelompok P3 1.600 7.001 .822 -13.00 16.20 

Kelompok P2 Kelompok K- 9.400 7.001 .194 -5.20 24.00 

Kelompok K+ -3.600 7.001 .613 -18.20 11.00 

Kelompok P1 17.800* 7.001 .019 3.20 32.40 

Kelompok P3 19.400* 7.001 .012 4.80 34.00 

Kelompok P3 Kelompok K- -10.000 7.001 .169 -24.60 4.60 

Kelompok K+ -23.000* 7.001 .004 -37.60 -8.40 

Kelompok P1 -1.600 7.001 .822 -16.20 13.00 

Kelompok P2 -19.400* 7.001 .012 -34.00 -4.80 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Keterangan: 

Hasil analisis Least Significance Different (LSD) menunjukan hasil yang signifikan 

antara kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan jus okra dengan dosis 

1500mg/kgBB serta kelompok perlakuan jus okra dengan dosis 6000mg/kgBB. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil mean difference yang menunjukkan tanda * pada kelompok 

tersebut. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Selama Penelitian 

 

Pemeliharaan dan pengelompokan tikus percobaan 

 
 Penimbangan tikus 
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Jus okra (Abelmoschus esculentus L.) 

 
Pemberian jus okra (Abelmoschus esculentus L.) 
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Hasil sentrifugasi 

 
Pengambilan serum darah 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Biologi Universitas Negeri Semarang 

  



39 
 
 

 

 
 

Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian Balai Laboratorium Kesehatan dan Penguji Alat 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 

 



40 
 
 

 

 
 

Lampiran 10. Surat Keterangan Determinasi Tikus Wistar 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Determinasi Okra (Abelmoschus esculentus) dari Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Determinasi Okra (Abelmoschus esculentus) dari 

Laboratorium Biologi Universitas Negeri Semarang 

 


